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ABSTRAK

Invertebrata laut umumnya ditemukan di wilayah perairan laut terutama area intertidal. Namun, seiring dengan
kebutuhan akan makanan dan tempat berlindung, invertebrata laut juga dapat ditemukan di sampah laut organik di
daerah pesisir. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis invertebrata yang berasosiasi dengan sampah laut
organik dan struktur komunitasnya. Penelitian ini dilakukan di Pesisir Kabupaten Malang khususnya Pantai Sendang
Biru dan Pelabuhan Perikanan Pantai Pondokdadap. Sampah organik laut dikumpulkan dari transek garis yang telah
ditentukan dengan pengulangan waktu, kemudian dilanjutkan dengan menganalisis komposisi jenis sampah dan
invertebrata laut asosiasinya. Komposisi jenis tertinggi sampah organik laut yaitu daun sebesar 67,80% di Pantai
Sendang Biru dan 48,29% di Pelabuhan Pondokdadap. Komposisi berat tertinggi sampah organik laut yaitu sabut
kelapa sebesar 46,02% di Pantai Sendang Biru dan 68,08% di Pelabuhan Pondokdadap. Sebanyak empat genus
invertebrata laut (Melampus, Littoraria, Ligia, dan Platorchestia) ditemukan berasoasi dengan sampah laut organik di
Pantai Sendang Biru, sedangkan sebanyak enam genus (Melampus, Ellobium, Littoraria, Nerita, Ligia, dan
Platorchestia) ditemukan berasosiasi dengan sampah laut organik di Pelabuhan Pondokdadap. Indeks
keanekaragaman invertebrata yang ditemukan pada kedua wilayah bernilai sedang, komunitas dalam kondisi stabil,
dan tidak terdapat spesies yang mendominasi. Analisis korelasi menunjukkan hubungan yang positif antara
kepadatan jenis sampah organik laut dengan kelimpahan invertebrata laut. Penelitian ini menunjukkan pentingnya
pengelolaan sampah organik di daerah pesisir untuk kelangsungan hidup invertebrata laut.

Kata kunci: Invertebrata Laut, Sampah Organik, Intertidal, Pantai Sendang Biru, Pelabuhan Pondokdadap

ABSTRACT

Marine invertebrates are commonly found in marine waters, especially in intertidal areas. However, along with the
need for food and shelter, marine invertebrates can also be found on marine organic waste in coastal areas. This study
aimed to analyze the types of marine invertebrates associated with marine organic waste and their community
structures. This study was conducted in the coastal area of Malang Regency, especially Sendang Biru Beach and
Pondokdadap Fishing Port. Marine organic wastes were collected from a line transect with three times repetition, then
the composition of the waste types and associated marine invertebrates were analyzed. The highest species
composition of marine organic waste was leaves at 67.80% in Sendang Biru Beach and 48.29% in Pondokdadap Port.
The highest weight composition of marine organic waste was coconut husk at 46.02% in Sendang Biru Beach and
68.08% in Pondokdadap Port. A total of four marine invertebrate genera (Melampus, Littoraria, Ligia and
Platorchestia) were associated with marine organic marine wastes in Sendang Biru Beach, whereas six genera
(Melampus, Ellobium, Littoraria, Nerita, Ligia, and Platorchestia) were associated with marine organic wastes in
Pondokdadap Port. The invertebrate diversity index in both areas was moderate, the community was stable, and there
was no dominant species. Correlation analysis showed a positive relationship between marine organic waste density
and marine invertebrate abundance. This study suggests the need of organic waste management in the coastal areas
for the survival of marine invertebrates.
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1. PENDAHULUAN Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN, 2022a).

Timbulan sampah di Indonesia pada tahun 2022 Sampah organik adalah limbah yang berasal dari sisa
tercatat sebesar 19.137.821,53 ton/tahun dari 162 makhluk hidup (alam) seperti hewan, manusia,
kabupaten/kota yang di-input pada Sistem Informasi tumbuhan yang mengalami pembusukan atau
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pelapukan (Wahyuningsih et al., 2023). Di Indonesia
komposisi sampah terbanyak dalam beberapa kurun
waktu terakhir adalah jenis sampah organik, terutama
yang berasal dari sampah rumah tangga yang
jumlahnya bahkan mencapai 70% (SIPSN, 2022;
Satori et al, 2018). Sementara jumlah komposisi
sampah organik di Provinsi Jawa Timur sebesar
57,58% (sampah sisa makanan dan kayu/ranting)
dan sampah anorganik lainnya sebesar 42,42%
(SIPSN, 2022a). Akumulasi sampah organik
diperkirakan mencapai tingkat kritis di dunia. Secara
global, timbulan sampah padat organik akan
meningkat menjadi 3 miliar ton pada tahun 2025
(Charles et al, 2009). Oleh karena itu, penelitian
mengenai sampah organik penting dilakukan,
terutama yang berada di kawasan pesisir dan laut. Hal
ini disebabkan jumlah penelitiannya lebih sedikit
dibandingkan sampah organik di darat.

Keberadaan sampah organik di lingkungan laut
dan pesisir memiliki hubungan yang saling
mempengaruhi dengan keberadaan invertebrata. Hal
ini disebabkan karena invertebrata merupakan jenis
organisme yang paling melimpah dan beragam,
keberadaannya penting dalam ekosistem.
Invertebrata menempati berbagai ekosistem,
mikrohabitat, dan memegang fungsi ekologis di
berbagai tingkatan trofik (Grodsky et al, 2015).
Fungsi habitat untuk organisme invertebrata yaitu
sebagai daerah pemijahan (spawning), daerah asuhan
(nursery), tempat mencari makan (feeding), dan
tempat migrasi (Seitz et al., 2014).

Invertebrata memiliki peran signifikan dalam
ekosistem sehingga penelitian ini fokus pada
komunitas invertebrata. Namun demikian, informasi
mengenai komunitas invertebrata asosiasi sampah
laut organik belum diketahui dengan baik terutama di
wilayah pantai dan pelabuhan. Sendang Biru dipilih
sebagai lokasi penelitian karena banyak dijumpai
sampah organik yang bersumber dari aktivitas wisata
di pantai dan kegiatan sosial ekonomi di pelabuhan
(Handartoputra et al,, 2015). Penelitian sebelumnya
fokus pada invertebrata yang terdapat pada
ekosistem terumbu karang di Pulau Sempu, Sendang
Biru (Luthfi et al., 2018). Penelitian yang dilakukan
oleh Hermawan, et al. (2022) menunjukkan bahwa
invertebrata dari Filum Mollusca yaitu Saccostrea
cucullata dan Isognomon sp. dan juga Lepas sp. yang
berasal dari Filum Arthropoda menempel pada kayu,
bambu, dan kelapa. Pada penelitian yang dilakukan
oleh Imakulata (2021), invertebrata yang berasal dari
Filum Annelida (Kelas Clitellata, Chilopoda,
Diplopoda, dan Insecta) dan Filum Arthropoda (Kelas
Malacostra) juga ditemukan pada sampah organik dan
berperan sebagai detritivor.

Sampah laut organik telah diketahui dapat
menjadi salah satu media mikrohabitat invertebrata,
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sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui jenis invertebrata yang dapat berasosiasi
dengan sampah laut organik. Hal ini disebabkan
semakin banyak makrohabitat yang tersedia (sampah
organik), maka semakin banyak juga kelimpahan
invertebrata asosiasi (Leksono, 2017). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui jenis invertebrata yang
berasosiasi dengan sampah laut organik di pantai dan
pelabuhan yang terdapat di Pesisir Kabupaten
Malang. Dengan mengetahui jenis-jenis invertebrata
yang ditemukan maka dapat membantu dalam
pemahaman ekologi laut lebih baik. Informasi tentang
komposisi sampah laut organik dapat digunakan
untuk  pengelolaan sampah organik secara
berkelanjutan.

2. METODE PENELITIAN
2.1. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pantai Sendang Biru
dan UPT PPP Pondokdadap yang beralamat lengkap di
Dusun Sendang Biru, Desa Tambakrejo, Kecamatan
Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang. Terdapat
lima titik transek pada pantai dan empat titik transek
pada pelabuhan seperti pada Gambar 1. Pengambilan
data dilakukan dari Desember 2022 hingga Januari
2023 dan dilakukan sebanyak empat pengulangan
dengan jarak tiap sepuluh hari dalam satu periode
pasang surut yaitu tanggal 24 Desember 2022, 3
Januari 2023, 13 Januari 2023, dan 23 Januari 2023.

2.2. Pengambilan Sampah Laut dan Invertebrata
Asosiasi

Pengambilan  data  menggunakan metode
purposive sampling, dengan pertimbangan lokasi
transek terdapat sampah organik yang dihuni oleh
invertebrata laut. Metode sampling sampah laut
mengacu pada pedoman pemantauan sampah laut
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Republik Indonesia (KLHK, 2020).

Sampah laut organik berukuran makro (2,5 cm —
1 m) yang dikumpulkan ke dalam karung plastik
untuk perhitungan komposisi dan kepadatannya.
Sampling sampah laut dilakukan di dua lokasi yaitu
Pantai Sendang Biru yaitu pantai yang dipengaruhi
oleh kegiatan wisata bahari dan UPT Pelabuhan
Perikanan Pantai Pondokdadap yaitu area yang
dipengaruhi aktivitas perikanan tangkap. Pada Pantai
Sendang Biru, area transek dibuat sepanjang 100
meter sejajar dengan garis pantai dengan lebar
mengikuti batas garis pantai dan vegetasi. Area
tersebut dibagi menjadi lima lajur dengan jarak 20
meter. Transek berukuran 5x5 meter digunakan
sebagai batas pengambilan sampah pada setiap lajur.
Total transek pada area pantai yaitu sebanyak lima
transek (Gambar 2).
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Gambar 1. Lokasi Penelitian di Pesisir Pantai Sendang Biru dan Pelabuhan Pondokdadap Kabupaten Malang
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Gambar 1. Pemasangan Transek Stasiun Pantai Sendang Biru Kabupaten Malang

Gambar 2. Pemasangan Transek Stasiun Pelabuhan Pondokdadap Kabupaten Malang

Pada area Pelabuhan dibagi menjadi empat
transek menyesuaikan dengan kondisi dan panjang
pelabuhan sekitar 350 m. Plot transek yang digunakan
sama dengan di pantai yaitu berukuran 5 x 5 m dan
sebanyak empat transek pada area Pelabuhan
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(Gambar 3). Sampel sampah laut organik yang telah
terkumpul dikelompokkan berdasarkan jenisnya
seperti sabut kelapa, batok kelapa, pelepah pisang,
kulit buah, daun, ranting, kayu, bambu, akar, dan biji-
bijian (Gambar 3). Pengelompokkan sampah ini
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didasarkan pada Kklasifikasi sampah organik
berdasarkan sumbernya yang dibagi menjadi dua,
yaitu sampah organik yang bersumber dari daratan
dan sampah organik yang berasal dari laut (Aidha dan
Septriani, 2017). Sampah organik yang bersumber
dari daratan ini biasanya banyak dihasilkan sampah
dapur, buah-buahan, dan daun-daunan (Rasidi et al,
2022), yang terbawa oleh aliran sungai maupun
aktivitas wisatawan. Sementara sampah organik yang
berasal darilaut biasanya berupa tumbuhan laut atau
pesisir (Aidha dan Septriani, 2017).

Sampel organisme yang berasosiasi dengan
sampah laut dikumpulkan dan di simpan dalam botol
sampel yang berisi etanol 70% (Subias-Baratau et al.,
2022). Identifikasi organisme yang menempel pada
sampah laut dengan cara mengidentifikasi
karakteristik morfologi setiap organisme merujuk
pada buku, e-jurnal maupun laman situs resmi
(marinespecies.org; gbif.org).

2.3. Analisis Data

Analisis data yang digunakan yaitu menghitung
komposisi dan kepadatan sampah, struktur
komunitas invertebrata yang ditemukan, indeks nilai
penting, dan analisis korelasi antara kepadatan
sampah dengan kelimpahan invertebrata.

2.3.1. Komposisi Sampah Laut Organik

Komposisi sampah laut organik dihitung
persentasenya (%). Nilai tersebut berasal dari jumlah
item sampah tiap jenis dan berat basah sampah
organik tiap jenis. Perhitungan berat sampah organik
dilakukan karena berpengaruh terhadap kadar air
dan intensitas kelembapan serta pembusukan
sampah organik (Ekawandani dan Kusuma, 2018).

Komposisi sampah laut berdasarkan jenisnya yang
dihitung menggunakan rumus 1 (Paulus et al., 2020):

Si
Komposisi (N) = N X 100%
Keterangan:
Si = Jumlah jenis sampah ke-i
N = Jumlah total seluruh jenis sampah laut

Komposisi sampah laut berdasarkan beratnya
dapat dihitung menggunakan rumus 2:

X 100%

Komposisi = X
=14

Keterangan:
X = Berat sampah per jenis

2.3.2. Kepadatan Sampah Laut Organik

Kepadatan sampah laut ditung dari jumlah sampah
per jenis dibagi luasan plot transek dan dituliskan
dengan satuan (item/m2) yang dapat dilihat pada
rumus 3:

umlah Sampah Per Jenis
Kepadatan (K) = d P Jenis)

(Luas transek)

2.3.3. Kelimpahan Jenis

Kelimpahan jenis merupakan satuan jumlah
individu masing - masing spesies yang ditemukan per
satuan luas (Sodiq & Arisandi, 2020). Kelimpahan
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jenis Invertebrata dapat dihitung menggunakan
rumus 4 (Rustiasih et al.,, 2018):

L (Jumlah individu jenis ke — i)
Ki (ind/m"2) =

(Luas area pengamatan (transek))

2.3.4. Kelimpahan Relatif

Kelimpahan relatif merupakan perbandingan
antara jumlah individu tiap jenis dengan jumlah total
individu seluruh jenis. Perhitungan kelimpahan relatif

dapat menggunakan rumus 5 sebagai berikut
(Kurniawan et al., 2016):
(Jumlah individu jenis ke — i)
KR (%) = x 100%

(Jumlah total seluruh individu)

2.3.5. Frekuensi Kehadiran

Frekuensi merupakan jumlah kemunculan setiap
spesies dari seluruh transek pengambilan (Arifjaya et
al, 2022). Nilai frekuensi dapat dihitung dengan
membagi jumlah transek ditemukannya suatu jenis
dengan jumlah seluruh transek. Perhitungan
frekuensi kehadiran dari suatu spesies dapat
menggunakan rumus 6 (Merly & Elviana, 2017).

FK — Jumlah transek ditemukannya suatu jenis

Jumlah seluruh transek

2.3.6. Frekuensi Relatif
Frekuensi relatif merupakan perbandingan antara
frekuensi spesies jenis ke-i dengan jumlah frekuensi
seluruh spesies. Frekuensi relatif dapat dihitung
menggunakan rumus 7 (Merly & Elviana, 2017):
Nilai frekuensi suatu jenis
x 100%

- Jumlah nilai frekuensi seluruh spesies

Nilai  frekuensi relatif kemudian dapat
diinterpretasikan berdasarkan kriteria pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Nilai Frekuensi Relatif

Kisaran Nilai Frekuensi Relatif Kriteria
0-25% Sangat jarang

25-50% Jarang

50 -75% Banyak
>75% Sangat banyak

Sumber: (Merly & Elviana, 2017)

2.3.7. Frekuensi Nilai Penting

Indeks Nilai Penting (INP) digunakan untuk
menghitung dan menduga keseluruhan peranan dari
jenis invertebrata pada suatu komunitas, jika nilai INP
suatu jenis tinggi maka semakin tinggi juga peranan
jenis tersebut dalam suatu komunitas. Indeks Nilai
Penting dapat dihitung menggunakan rumus 8
sebagai berikut (Kurniawan et al.,, 2016):

INP = KR + FR

Keterangan:
INP =Indeks nilai penting
KR = Kelimpahan relatif
FR = Frekuensi relatif

2.3.8. Indeks keanekaragaman

Indeks keanekaragaman merupakan nilai yang
menunjukkan keseimbangan ragam jenis dengan

© 2025, Program Studi llmu Lingkungan Sekolah Pascasarjana UNDIP



Tiwi, A. L. T. C,, Aliviyanti, D., Syananta, C. dan Yamindago, A. (2025). Struktur Komunitas Invertebrata Asosiasi Sampah Laut Organik di Pesisir
Kabupaten Malang, Jawa Timur. Jurnal Ilmu Lingkungan, 23(1), 113-123, doi:10.14710/jil.23.1.113-123

jumlah individunya. Nilai keanekaragaman akan
semakin meningkat jika jumlah individu tiap jenisnya
semakin banyak dan proporsi jenis semakin merata
(Risamasu & Tallo, 2015). Indeks ini dihitung dengan
menggunakan indeks Shannon- Wiener, yang dapat
dilihat pada rumus 9 (Adelina et al., 2016) dan indeks
keanekaragaman dapat diinterpretasikan
berdasarkan kriteria pada Tabel 2.

H' = — Ypi Inpi, dimana Pi = (ni/N)
Keterangan:
H’ =Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener
ni =Jumlah individu dari suatu jenis ke-i
N =Jumlah total individu seluruh jenis

Tabel 2. Kriteria Nilai Indeks Keanekaragaman

Kisaran Indeks Keanekaragaman Kriteria
H=<1 Rendah

1<H <3 Sedang

H =23 Tinggi

Sumber: (Adelina et al,, 2016)

2.3.9. Indeks Keseragaman

Indeks keseragaman bertujuan untuk mengetahui
apakah spesies dalam suatu ekosistem dalam keadaan
stabil (seimbang) atau tidak (Fajri & Kasry, 2013).
Indeks keseragaman merupakan komposisi dari
setiap individu pada suatu spesies yang terdapat
dalam suatu komunitas (Mandolang et al., 2021). Nilai
indeks keseragaman dapat dihitung menggunakan
rumus 10 (Latuconsina, 2019) dan indeks
keseragaman dapat diinterpretasikan berdasarkan
kriteria pada Tabel 3.

E= —
InS
Keterangan:
E =Indeks keseragaman
H' =Indeks keanekaragaman
S =]Jumlah spesies

Tabel 3. Kriteria Nilai Indeks Keseragaman
Kisaran Indeks Keseragaman

Kriteria

0,00<E<0,50 Komunitas berada pada
kondisi tertekan
0,50<E<0,75 Komunitas berada pada
kondisi labil
0,75<E<1,00 Komunitas berada pada

kondisi stabil

Sumber: (Latuconsina, 2019)

2.3.10. Indeks Dominansi

Indeks dominansi memberikan gambaran tentang
dominansi (penguasa) organisme dalam suatu
komunitas, indeks ini menerangkan bilamana suatu
spesies lebih banyak hadir dalam pengambilan data
(Rappe, 2010). Dominansi merupakan perbandingan
jumlah individu dalam satu jenis dengan jumlah total
individu seluruh jenis (Mandolang et al., 2021). Indeks
dominansi dapat dihitung menggunakan indeks
dominansi simpson, yang dapat dilihat pada rumus 11
(Munthe et al,, 2012). Nilai indeks dominansi dapat
diinterpretasikan berdasarkan kriteria pada Tabel 4.
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Cc= Z[ni INT?
Keterangan:

C =Indeks dominansi
ni =Jumlah individu dari spesies invertebrata
N =Jumlah individu seluruh spesies

Tabel 4. Kriteria Nilai Indeks Dominasi

Kisaran Indeks Dominasi Kriteria
0,00<C<0,50 Rendah
0,50<C<0,75 Sedang
0,75<C<1,00 Tinggi

Sumber: (Latuconsina, 2019)

2.3.11. Analisis Statistik

Analisis statistik pada penelitian ini digunakan
untuk mengetahui hubungan antara kepadatan
sampah dengan kelimpahan invertebrata
menggunakan analisis korelasi (bivariate correlation).
Data yang digunakan merupakan data kepadatan
sampah sabut kelapa, batok kelapa, dan pelepah
pisang, yang mana ketiga sampah tersebut
merupakan sampah yang ditemukan adanya
invertebrata dan data kelimpahan invertebrata.
Analisis korelasi non parametrik yang digunakan
yaitu Rank Spearman Correlation, karena data tidak
terdistribusi normal. Nilai koefisien korelasi untuk
mengetahui tingkat hubungan dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Nilai Koefisien Korelasi

Interval Korelasi Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber: (Riyanto & Hatmawan, 2020)

Hipotesis:

Ho = Tidak ada hubungan antara kepadatan sampah
(semua jenis sampah/sampah sabut kelapa, batok
kelapa, dan pelepah pisang) dengan kelimpahan
invertebrata secara signifikan.

Hi = Terdapat hubungan antara kepadatan sampah
(semua jenis sampah/sampah sabut kelapa, batok
kelapa, dan pelepah pisang) dengan kelimpahan
invertebrata secara signifikan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Komposisi Sampah Laut Organik

Sampah laut organik telah diambil secara periodik
di Pantai Sendang Biru dan Pelabuhan Pondokdadap.
Komposisi jenis sampah laut organik yang ditemukan
antara lain sabut kelapa, batok kelapa, pelepah pisang,
kulit buah, daun, ranting, kayu, bambu, akar, dan biji-
bijian yang dapat dilihat pada Gambar 4. Dari sepuluh
jenis sampah organik yang ditemukan, hanya terdapat
tiga jenis sampah laut organik yang ditemukan adanya
invertebrata.
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Gambar 3. Sampah Laut Organik yang Ditemukan di Pantai
Sendang Biru dan Pelabuhan Perikanan Pondokdadap
Kabupaten Malang. (A), Sabut kelapa; (B), Batok kelapa;
(C), Pelepah pisang; (D), Daun; dan lainnya (Kulit Buah,
Ranting, Kayu, Bambu, Akar, dan Biji-Bijian)
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Komposisi sampah terbanyak berdasarkan
jenisnya yaitu daun di stasiun pantai maupun
pelabuhan (Gambar 5). Pada wilayah pantai
komposisi jenis sampah daun sebesar 67,80% dan
pada wilayah pelabuhan sebesar 48,29%. Penelitian
yang dilakukan oleh Darwati (2019) menyatakan
bahwa komposisi sampah tertinggi di Pulau Untung
Jawa Kepulauan Seribu yaitu sampah daun sebanyak
34,9% diikuti oleh sampah kayu sebanyak 20,6%.

Kategori sampah lainnya merupakan sampah yang
memiliki persentase komposisi jenis <5%, meliputi
sabut kelapa 2,38%, batok kelapa 0,78%, pelepah
pisang 1,42%, kulit buah 2,54%, bambu 1,28%, akar
0,20%, dan biji-bijian 0,20%. Pada pelabuhan sampah
dalam kategori sampah lainnya yaitu batok kelapa
2,73%, pelepah pisang 0,72%, kulit buah 1,31%, kayu
3,25%, bambu 3,77%, akar 0,27%.

B

Sabut
Kelapa
1Daun

= Ranting

aLanma 2 Bijbigan

»Lainnya

67,80%

Gambar 4. Komposisi Jenis Sampah Laut Organik di
Peisisir Kabupaten Malang. (A), Pantai; (B), Pelabuhan

Berdasarkan pengamatan in-situ yang dilakukan
secara visual, sumber sampah organik berasal dari
daratan seperti sampah kulit buah yang ditemukan
berasal dari nelayan yang mengonsumsi buah di
pinggir pantai dan langsung di buang di area pantai.
Sampah biji-bijian, daun, dan ranting berasal dari
tanaman yang berada di sekitar area pengamatan.
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Desember
hingga Januari, yang mana merupakan musim barat
(Setyono & Harsono, 2014). Pada musim barat
merupakan musim hujan dan menyebabkan sampah
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organik seperti potongan kayu, ranting, buah
khususnya kelapa akan terbawa dari sungai ke arah
lautan, lalu arus laut akan membawa sampah tersebut
ke arah pantai (Toruan et al., 2021).

Komposisi sampah laut tertinggi berdasarkan
beratnya adalah sampah sabut kelapa, yaitu sebesar
46,02% pada pantai dan 68,08% pada pelabuhan
(Gambar 6). Kategori sampah lainnya merupakan
sampah yang memiliki persentase komposisi jenis
<5%. Pada pantai yang termasuk dalam kategori
lainnya yaitu kulit buah 2,92%, bambu 1,58%, akar
0,04%, dan biji-bijian 0,18%. Pada pelabuhan yang
termasuk dalam Kkategori lainnya yaitu sampah
pelepah pisang 4,92%, kulit buah 2,98%, daun 2,16%,
bambu 2,98%, akar 0,58%, dan biji-bijian 0,09%.
Sampah sabut kelapa memiliki komposisi berat
terbesar karena dipengaruhi oleh bentuk sabut kelapa
yang berukuran lebih besar dibandingkan sampah
lainnya. Sampah sabut kelapa dan batok kelapa
berasal dari penjual es kelapa muda di pantai dan
pelabuhan.

68,06%
=Ranting

- Key »Lainnya

508% 18,34% =Lannya

Gambar 5. Komposisi Berat Sampah Laut Organik di
Pesisir Kabupaten Malang. (A), Pantai; (B), Pelabuhan

Penelitian serupa yang dilakukan oleh Johan, et al.
(2019) menyatakan bahwa komposisi sampah
organik yang ditemukan di Pantai Panjang Kota
Bengkulu antara lain kayu, kertas, kelapa, daun, akar,
kardus, bambu, kulit durian, pinang, ketapang,
serabut, pohon jagung, dan serasah mangrove.
Adapun penelitian mengenai sampah yang dilakukan
di PT Pelabuhan Indonesia IIl Jawa Timur, diketahui
komposisi sampah organik sebesar 51,50%, sampah
anorganik 29%, residu 28% dan sampah B3 1%.
Komposisi sampah organik pada Pelabuhan III Jawa
Timur terdiri dari daun (11%), sisa makanan (34%),
dan kayu/ranting (7%) (Dwitasari & Mirwan, 2020).

3.2. Kepadatan Sampah Laut Organik

Kepadatan sampah laut organik tertinggi pada
stasiun pantai yaitu sampah daun sebesar 2,47+0,83
item/m? dan kepadatan terendah yaitu akar dan biji-
bijian sebesar 0,01+0,01 item/m2 Pada stasiun
pelabuhan kepadatan tertinggi yaitu sampah daun
sebesar 1,05+0,76 item/m? dan terendah sampah
akar sebesar 0,02+0,01 item/m2. Kategori sampah
sabut kelapa, batok kelapa dan pelepah pisang
merupakan jenis sampah yang dihuni oleh
invertebrata laut (Gambar 7).
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Gambar 6. Kepadatan Sampah Laut Organik di Pantai dan
Pelabuhan Kabupaten Malang

Penelitian mengenai kepadatan sampah laut
organik juga dilakukan di Pantai Panjang Kota
Bengkulu dan mendapatkan hasil yaitu sampah kayu
sebesar 0,0656 item/m?, kepadatan sampah kelapa
dengan nilai 0,2 item/m?2, sampah lainnya seperti
daun dan akar memiliki kepadatan <0.1 item/m?2
(Johan et al., 2019). Penelitian sampah laut pada area
pelabuhan yang dilakukan oleh Dwitasari & Mirwan
(2020), yaitu volume timbulan sampah di PT.
Pelabuhan Indonesia III Regional Jawa Timur, dan
didapatkan hasil timbulan sampah daun sebesar
15,35 m3/hari dan kayu 8,49 m3/hari.

3.3. Komposisi
Ditemukan
Sampah laut organik yang ditemukan baik di
pantai dan pelabuhan sejumlah sepuluh jenis, namun
hanya terdapat tiga jenis sampah laut organik yang
ditemukan adanya invertebrata. Invertebrata yang
ditemukan hanya berasosiasi dengan beberapa jenis
sampah yaitu pada pelepah pisang, sabut kelapa, dan
batok kelapa yang dapat dilihat pada Gambar 8 dan 9.
Ketiga sampah tersebut cocok menjadi habitat karena
memiliki luas permukaan yang luas dan lebih lembap
dibandingkan dengan jenis sampah yang lain. Hal ini
sesuai dengan pendapat Marwoto (2016),
invertebrata menyukai habitat yang terlindung dan
memiliki permukaan lembap.

Invertebrata Laut yang

Gambar 7. Invertebrata yang Berasosiasi dengan
Sampah Laut Organik. (A: Pelepah Pisang (PP); C: Sabut
Kelapa (SK); D: Batok Kelapa (BK))
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Sebanyak enam genus invertebrata laut yang
berasosiasi dengan sampah laut organik yang
terdapat di pantai dan pelabuhan Kabupaten malang.
Pada stasiun pantai, invertebrata laut hanya
berasosiasi dengan pelepah pisang (PP) sebanyak 26
dan Sabut kelapa (SK) sebanyak 38, sedangkan pada
stasiun pelabuhan invertebrata laut berasosiasi
dengan pelepah pisang (PP) sebanyak 4, sabut kelapa
(SK) sebanyak 81, dan batok kelapa (BK) sebanyak 25
(Tabel 6).

Beberapa Kkelompok invertebrata tidak bisa
diidentifikasi sampai ke tingkat spesies karena
memiliki variasi morfologi yang tinggi, sehingga perlu
dilakukan analisis DNA untuk identifikasi lebih lanjut.
Sebagai contoh, Genus Melampus yang ditemukan
sebanyak lima spesies berbeda berdasarkan variasi
morfologi.

Tabel 6. Jumlah Genus Invertebrata yang Berasosiasi pada
Sampah Organik di Stasiun Pantai dan Pelabuhan

G Pantai Pelabuhan

enus PP SK  BK PP SK BK
Melampus 21 4 - 4 52 25
Ellobium - - - - 2 -
Littoraria - 17 - - 4
Nerita - - - - 4
Ligia - 4 - - 16
Platorchestia 5 13 - - 3

3.4. Kelimpahan Jenis dan Frekuensi Kehadiran

Pada Stasiun pantai, kelimpahan dan frekuensi
tertinggi dari spesies Platorchestia platensis,
sedangkan pada stasiun pelabuhan, yang memiliki
nilai kelimpahan dan frekuensi tertinggi adalah
spesies Melampus sp2. Nilai frekuensi berhubungan
dengan nilai kelimpahan, semakin tinggi nilai
kelimpahan maka semakin tinggi juga nilai frekuensi
dan berlaku sebaliknya. Nilai kelimpahan dan
frekuensi invertebrata dapat dilihat pada Tabel 7.

Platorchestia platensis merupakan organisme
kosmopolit (distribusi dan penyebarannya luas).
Spesies ini juga ditemukan tersebar luas disepanjang
Hokkaido dan Okinawa, Jepang dan memiliki
kemampuan adaptasi yang cukup baik terhadap
perubahan lingkungan (Tomikawa, 2017; Simpson,
2011). Spesies ini juga dapat ditemukan di kayu apung
(Wildish & Radulovici, 2019). P. platensis merupakan
kutu pasir Famili Talitridae yang menghuni pantai
berpasir (Cohen & Putts, 2013). Pantai Sendang Biru
merupakan jenis pantai berpasir dan memungkinkan
kehadiran spesies P. platensis. Genus Melampus
biasanya ditemukan pada serasah organik seperti
daun, akar, batang mangrove sebagai sumber
makanan dan menjadi mikrohabitat bagi organisme
tersebut (Tavares et al., 2015).

3.5. Indeks Nilai Penting

Berdasarkan hasil perhitungan indeks nilai
penting pada kedua stasiun memiliki hasil yang
berbeda. Pada stasiun pantai, INP tertinggi yaitu
spesies P. platensis (55,39%) (Gambar 8). Amphipoda
dari Famili Talitridae seperti P. platensis memegang
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peran ekologis penting sebagai pengurai bahan
organik. Spesies jenis ini juga merupakan sumber
makanan utama organisme seperti serangga (Pavesi
et al.,, 2007). Sementara pada stasiun Pelabuhan INP
tertinggi, yaitu spesies Melampus sp2 (49,78%).
Spesies dari Genus Melampus sebagai organisme
pengurai dan berperan penting dalam transfer energi
pada habitat yang ditinggali (Maia & Coutinho, 2013).
Gastropoda memiliki peran penting dalam degradasi
bahan organik (Ariyanto, 2019).

55,39%

S
S

Indeks Nilai Penting
3
=3

43.78%

~
o 3

Pantai Pelabuhan

W Melampus sp1 ¥ Melampus sp2 Melampus sp3

Melampus sp4 B Melampus sp5 u Eflobium sp.

B Littorana infermedia Nenta insculpta W Ligia oceanica

W Pistorchestia platensis

Gambar 8. Indeks Nilai Penting Spesies di Pantai dan
Pelabuhan

3.6. Indeks Ekologi

Indeks keanekaragaman pada stasiun Pantai
sebesar 1,64 dan pada stasiun Pelabuhan sebesar 2,02
yang menunjukkan kriteria “sedang”. Jumlah spesies
invertebrata laut yang berasosiasi dengan sampah
laut organik lebih banyak pada wilayah pelabuhan
yaitu sebanyak sepuluh spesies dan pada pantai
sebanyak enam spesies. Spesies yang ditemukan
sebagian besar termasuk dalam Kelas Gastropoda,
yang mana nilai keanekaragaman gastropoda juga
dipengaruhi oleh substrat dasarnya (Rahmasari et al.,
2015). Gastropoda lebih banyak ditemukan pada
pantai dengan substrat dasar lempung dibandingkan

pantai berpasir (Rahmasari et al, 2015). Pantai
Sendang Biru dan Pelabuhan Pondokdadap memiliki
substrat dasar berpasir sehingga menyebabkan nilai
keanekaragamannya akan cenderung lebih rendah.
Besaran nilai dan kategori indeks ekologi invertebrata
pada wilayah pantai dan pelabuhan dapat dilihat pada
Tabel 8.

Tabel 7. Indeks Ekologi Spesies Invertebrata di Stasiun
Pantai dan Pelabuhan

Stasiun
Genus -
Pantai Pelabuhan
Keanekaragaman (H’) 1,64 Sedang 2,02 Sedang
Keseragaman (E) 0,92 Stabil 0,88 Stabil
Dominasi (C) 0,21 Rendah 0,16 Rendah

Nilai indeks keseragaman spesies pada stasiun
pantai bernilai 0,92 yang menunjukkan komunitas
dalam kondisi stabil, sedangkan pada stasiun
pelabuhan bernilai 0,88 yang juga menunjukkan
komunitas dalam kondisi stabil. Nilai keseragaman
mendekati nilai 1 menunjukkan bahwa struktur
komunitas invertebrata dalam keadaan seimbang
(stabil), yang berarti tidak terjadi persaingan baik
terhadap tempat maupun makanan (Siregar et al,
2008).

Nilai indeks dominansi dari kedua stasiun
memiliki kriteria rendah, pada stasiun pantai dengan
nilai indeks dominansi 0,21, sedangkan pada stasiun
pelabuhan dengan nilai 0,16. Semakin mendekati nilai
0 menunjukkan tidak terdapat spesies yang
mendominasi. Berkaitan dengan hasil nilai indeks
keseragaman yang didapatkan bahwa jika sebaran
individu merata maka tidak terdapat spesies yang
mendominasi. Hal ini sesuai dengan penelitian Gani, et
al. (2017), bahwa apabila nilai keseragaman
mendekati 1 berarti sebaran individu antar jenis
merata, sedangkan jika mendekati 0 maka sebaran
individu antar jenis tidak merata dan ada jenis
tertentu yang dominan.

Tabel 8. Kelimpahan Jenis dan Frekuensi Kehadiran Invertebrata Laut di Stasiun Pantai dan Pelabuhan

. Kelimpahan (ind/m?) Frekuensi
Nama Spesies Pantai Pelabuhan Pantai Pelabuhan
Melampus sp1 0 0,03 0 0,25
Melampus sp2 0,022 0,08 0,1 0,38
Melampus sp3 0,01 0,04 0,05 0,19
Melampus sp4 0 0,03 0 0,25
Melampus sp5 0,006 0,02 0,05 0,13
Ellobium sp. 0 0,01 0 0,13
Littoraria intermedia 0,034 0,01 0,1 0,13
Nerita insculpta 0 0,01 0 0,13
Ligia oceanica 0,02 0,04 0,1 0,19
Platorchestia platentis 0,036 0,01 0,15 0,06

Tabel 9. Analisis Korelasi Kepadatan Sampah Sabut Kelapa, Batok Kelapa, dan Pelepah Pisang Dengan Kelimpahan
Invertebrata Laut di Kabupaten Malang

Ranking Kepadatan Rangking Kelimpahan
Sampah Invertebrata
Spearman's Ranking Kepadatan Sampah Correlation Coefficient 1.000 .510%*
rho Sig. (2-tailed) . .001
N 36 36
Ranking Kelimpahan Correlation Coefficient 510** 1.000
Invertebrata Sig. (2-tailed) .001 .
N 36 36
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3.7. Analisis Korelasi

Data analisis korelasi yang digunakan merupakan
data kepadatan sampah sabut kelapa, batok kelapa,
dan pelepah pisang, dimana ketiga sampah tersebut
merupakan sampah yang ditemukan adanya
invertebrata dan data kelimpahan invertebrata tiap
plot transek. Hasil analisis korelasi antara kepadatan
sampah sabut kelapa, batok kelapa, dan pelepah
pisang dengan kelimpahan invertebrata dapat dilihat
pada Tabel 9.

Nilai uji korelasi antara kepadatan jenis sampah
sabut kelapa, batok kelapa, dan pelepah pisang
dengan kelimpahan invertebrata laut didapatkan nilai
signifikan sebesar 0,001 yang berarti < a (0,05) maka
H1 diterima dan HO ditolak, sehingga dapat
disimpulkan terdapat hubungan antara kepadatan
sampah sabut kelapa, batok kelapa, dan pelepah
pisang dengan Kkelimpahan invertebrata secara
signifikan. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,510,
berdasarkan nilai koefisien yang diperoleh maka
tingkat hubungan antara kepadatan jenis sampah
sabut kelapa, batok kelapa, dan pelepah pisang
dengan Kkelimpahan invertebrata “sedang” (0,40 -
0,5999). Korelasinya bernilai positif yang
menunjukkan bahwa jika terjadi kenaikan pada
variabel kepadatan jenis sampah sabut kelapa, batok
kelapa, dan pelepah pisang maka diikuti kenaikan
pada variabel kelimpahan invertebrata dan berlaku
sebaliknya.

4. KESIMPULAN

Komposisi sampah laut berdasarkan jenisnya
yang ditemukan pada kedua lokasi penelitian yaitu
sabut kelapa, batok kelapa, pelepah pisang, kulit buah,
daun, ranting, kayu, bambu, akar, dan biji-bijian.
Invertebrata laut ditemukan berasosiasi pada tiga
jenis sampah yaitu pelepah pisang, sabut kelapa, dan
sabut kelapa dari total sepuluh spesies sampah yang
ditemukan.

Di area pantai ditemukan invertebrata sebanyak
enam spesies, sedangkan di area pelabuhan
ditemukan sebanyak sepuluh spesies. Hal ini
disebabkan pada area pelabuhan banyak ditemukan
sampah organik berupa serabut kelapa yang
cenderung lebih cocok sebagai mikrohabitat dari
invertebrata karena memiliki kelembapan lebih
tinggi.

Keanekaragaman invertebrata yang ditemukan
memiliki kategori sedang di kedua lokasi penelitian
dan memiliki nilai keseragaman yang stabil. Hal ini
juga dapat dilihat dari nilai dominansinya yang
rendah (tidak terdapat jenis yang menjadi penguasa
pada komunitas). Hasil analisis korelasi antara
kepadatan tigas jenis (pelepah pisang, sabut kelapa,
dan batok kelapa) dengan kelimpahan invertebrata
memiliki hubungan yang berbanding lurus.
Terjadinya peningkatan kelimpahan sampah organik
juga dapat meningkatkan kepadatan invertebrata.
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